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ABSTRAK 

ANALISIS TERHADAP SMALL CLAIM COURT DALAM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN 

DEO SANJAYA 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menghetaui bagaimana penerapan gugatan 

sederhana (small claim court) Sengketa perdata merupakan salah satu contoh 

perselisihan yang sering terjadi di masyarakat. Sengketa Perdata diakibatkan oleh 

ketimpangan kewajiban dan hak dari pihak-pihak yang terlibat dalam suatu 

perjanjian sehingga menyebabkan salah satu pihak mengalami kerugian yang 

sifatnya nyata maupun hilangnya keuntungan yang diharapkan dari suatu perjanjian 

tersebut dimana dalam hal ini disebut dengan cidera janji (wanprestasi). Mahkamah 

Agung juga telah menerbitkan beberapa regulasi antara lain: tentang Small Claim 

Court atau Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana (Perma 2/2015 jo Perma 

4/2019). Sebagaimana telah dikemukakan, bahwa penyelesaian sengketa perdata 

dapat dilakukan baik secara konvensional melalui pengadilan (litigasi) maupun 

melalui mekanisme penyelesaian sengketa alternatif di luar pengadil- an (non-

litigasi). 

 

Kata Kunci :Small Claim Court, Wanprestasi, Litigasi, Non-Litigasi  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
 
Indonesia merupakan Negara hukum, hal ini dengan jelas dituangkan dalam UUD NRI 

tahun 1945. Hukum sebagai pranata sosial mempunyai peran penting dalam masyarakat 

untuk menciptakan keadilan, ketentraman dan keamanan serta mengatur segala perbuatan 

manusia yang dilarang dan menjalankan yang diperintahkan, segala aspek penyelengaraan 

negara harus berdasarkan hukum dan bukan berdasarkan kekuasaan. 

Layanan publik yang kini sedang diupayakan peningkatannya secara sistematik di semua 

level peradilan merupakan upaya kuat untuk memberi manfaat maksimal bagi 

masyarakat, khususnya masyarakat pencari keadilan. Isu terhadap akses dan layanan 

berperkara di Pengadilan selalu terkait dengan harapan masyarakat untuk dapat 

menyelesaikan permasalahan hukum tanpa proses yang rumit, panjang, dan mahal.1 

Jaminan bagi masyarakat untuk memperoleh hak keadilan di lembaga peradilan secara 

efektif, cepat dan terjangkau, menjadi tanggung jawab institusi Mahkamah Agung sebagai 

lembaga penyelenggara kekuasaan kehakiman di Indonesia. 

Undang-Undang No. 48 Tahun 2009 tentang Kekuasaan Kehakiman mengamanatkan 

bahwa peradilan dilakukan dengan sederhana, cepat, dan biaya ringan. Asas sederhana, 

cepat dan biaya ringan tersebut adalah asas peradilan yang paling mendasar dari 

pelaksanaan dan pelayanan administrasi peradilan yang 

 

1 Juridica, dkk “ Penerapan Gugatan Sederhana (Small Claim Court) Dalam Penyelesaian Perkara 
Wanprestasi Dipengadilan Tinggi Selong, Vol 2 Nomor 1, Tahun 2020, hlm 6 
1 
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mengarah pada prinsip dan asas efektif dan efisien. Asas sederhana adalah suatu proses 

acara yang jelas, mudah dipahami, tidak berbelit-belit, serta tidak terjebak pada 

formalitas-formalitas yang tidak penting dalam persidangan. 

Penegakan hukum dalam negara hukum seperti Indonesia, merupakan hal yang penting 

untuk dapat menciptakan keadilan dalam masyarakat sesuai dengan tujuan pembangunan 

nasional Indonesia. Negara hukum dalam menjalankan pemerintahan memerlukan suatu 

lembaga peradilan untuk menjaga agar tetap tegaknya hukum dan keadilan. Lembaga 

peradilan merupakan tempat penyelesaian suatu permasalahan atau perkara baik berupa 

masalah tindak pidana maupun sengketa perdata. 

Sengketa perdata merupakan salah satu contoh perselisihan yang sering terjadi di 

masyarakat. Sengketa Perdata diakibatkan oleh ketimpangan kewajiban dan hak dari 

pihak-pihak yang terlibat dalam suatu perjanjian sehingga menyebabkan salah satu pihak 

mengalami kerugian yang sifatnya nyata maupun hilangnya keuntungan yang diharapkan 

dari suatu perjanjian tersebut dimana dalam hal ini disebut dengan cidera janji 

(wanprestasi). Sehingga dalam hal ini banyaknya masyarakat yang memilih jalur litigasi 

untuk penyelesaian sengketa, baik sengketa ringan maupun yang berat yang menjadi 

penyebab utama penumpukan perkara di peradilan tingkat pertama, peradilan tingkat 

banding, apalagi di peradilan tingkat kasasi (Mahkamah Agung). 

Akibat dari penumpukan perkara yang telah diuraikan diatas merupakan salah satu 

masalah terbesar di lingkungan peradilan yang juga menyebabkan tidak efektifnya 

pelaksanaan peradilan sesuai dengan asas Trilogi Peradilan yang 
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meliputi peradilan cepat, sederhana, dan biaya ringan. Mahkamah Agung mengeluarkan 

kebijakan strategis untuk mengantisipasi masalah tersebut, yaitu dengan cara menerapkan 

sistem gugatan sederhana yang diadopsi dari penerapan small claim court di beberapa 

negara salah satunya negara Amerika Serikat dan Australia. Mahkamah Agung Republik 

Indonesia meregulasinya dalam Peraturan Mahkamah Agung (Perma) Nomor 2 Tahun 

2015, yang telah diundangkan pada tanggal 7 Agustus Tahun 2015 tentang Tata Cara 

Penyelesaian Gugatan Sederhana jo Perma Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Perubahan 

Atas Perma Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana 

yang telah diundangkan pada tanggal 20 Agustus 2019.2 

Perma Nomor 2 Tahun 2015 dan Perma Nomor 4 Tahun 2019 tersebut merupakan upaya 

mengoptimalkan penyelesaian gugatan sederhana (small claim court) agar lebih 

sederhana, cepat dan biaya ringan. Secara teoritis, small claim court merupakan langkah 

yang tepat untuk membenahi permasalahan penumpukan perkara di peradilan. Namun 

pada kenyataannya penerapan sistem gugatan sederhana belumlah menjadi pilihan, karena 

masih banyak masyarakat yang belum tahu atau masih awam tentang gugatan sederhana 

sehingga mereka tetap memilih menggunakan jalur litigasi konvensional. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk membahas dan melakukan 

penelitian mengenai: ANALISIS TERHADAP SMALL CLAIM COURT DALAM 

PERLINDUNGAN KONSUMEN 

 
 
 
2 Perma Nomor 4 Tahun 2019 Tentang Perubahan Atas Perma Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Tata Cara 
Penyelesaian Gugatan Sederhana 
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B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang tersebut di atas maka dapat dirumuskan 

dua masalah penelitian yang telah dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah Small Claim Court Untuk Penyelasian Perlindungan 

Konsumen ? 

2. Apakah Dasar Hukum Small Claim Court Dalam Penyelesaian Perkara 

Perlindungan Konsumen ? 

C. Ruang Lingkup dan Tujuan Penelitian 
 
Dalam penelitian ini penulis melakukan pembatasan masalah dalam ruang lingkup hukum 

perdata, dengan menitik beratkan perhatian pada tinjauan mengenai Analisis Terhadap 

Small Claim Court Dalam Perlindungan Konsumen dan tanpa menutup kemungkinan 

membahas hal-hal yang ada kaitannya dengan permasalahan diatas. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan: 

1. Mekanisme penerapan gugatan sederhana Small Claim Court 
 

2. Mengetahui Small Claim Court dalam penyelesaian perkara perlindungan 

konsumen 

D. Definisi Konseptual 
 
Kerangka konseptual merupakan pengertian dasar dalam suatu penulisan yang memuat 

istilah-istilah, batasan-batasan serta pembahasan yang akan dijabarkan dalam penulisan 

karya ilmiah. Guna memudahkan pembahasan dalam penelitian ini perlu dikemukakan 

beberapa konsep sehubungan dengan istilah- istilah yang terkait dengan permasalahan, 

antara lain : 

1. Mekanisme Small Claim Court 
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Istilah small claim court digunakan dalam konsideran PERMA No. 2 Tahun 2015. Small 

claim court telah dikembangkan baik di negara-negara yang berlaku sistem common law 

maupun sistem civil law. Small claim court dibentuk untuk dapat menyelesaikan perkara 

perdata dengan waktu yang cepat, biaya murah dan menghindari proses berperkara yang 

kompleks dan rumit. Small claim court adalah tata cara pemeriksaan terhadap perkara 

ekonomi syariah yang sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan dalam PERMA No. 

16 Tahun 2016. Adapun kriteria tersebut diantaranya adalah perkara ekonomi syariah 

yang nilainya paling banyak Rp.200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) dan pemeriksaan 

perkaranya mengacu pada PERMA No. 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian 

Gugatan Sederhana3 

2. Perlindungan Konsumen 
 
Perlindungan konsumen adalah istilah yang dipakai untuk menggambarkan perlindungan 

hukum yang diberikan kepada konsumen dalam usahanya untuk memenuhi kebutuhannya 

dari hal-hal yang merugikan konsumen itu sendiri. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen adalah segala upaya yang menjamin adanya kepastian 

hukum untuk memberi perlindungan kepada konsumen. Perlindungan konsumen 

mempunyai cakupan yang luas, meliputi perlindungan konsumen terhadap barang dan 

jasa, yang berawal dari tahap kegiatan untuk mendapatka 

 
 
 
 
 
 
3 PERMA No. 2 Tahun 2015. Tentang Mendefinisikan Small claim court. 
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barang dan jasa hingga sampai akibat-akibat dari pemakaian barang dan/atau jasa 

tersebut.4 

E. Metode Penelitian 
 
Metode penelitian merupakan unsur yang mutlak ada dalam suatu penelitian, demikian 

pula hubungan dengan penulisan proposal ini. Penelitian ini menggunakan metode 

normatif, dimana metode normatif merupakan penelitian hukum yang berdasarkan pada 

doktriner sehingga penilitian ini disebut juga penelitian perpustakaan. Sedangkan 

penelitian hukum empiris adalah suatu metode penelitian hukum yang melihat hukum 

secara riil dan bagaimana penerapan serta respon masyarakat terhadapnya. Penelitian ini 

lebih pada melihat hukum secara Ius constitutum dan Ius constituendum. Metode 

penelitian adalah prosedur atau cara memperoleh pengetahuan yang benar atau kebenaran 

melalui langkah-langkah yang sistematis. Langkah-langkah yang ditempuh dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut 

1. Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian skripsi ini adalah jenis penelitian hukum 

yang dipandang dari sudut tujuan penelitian hukum yaitu: penelitian hukum normatif, 

Penelitian hukum normatif atau penelitian perpustakaan ini merupakan penelitian yang 

mengkaji studi dokumen, yakni menggunakan berbagai data sekunder seperti peraturan 

perundang-undangan, keputusan pengadilan, teori hukum, dan dapat berupa pendapat 

para sarjana yang 

 
 
 
 
4 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen 
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terdiri dari penelitian terhadap identifikasi hukum dan penelitian terhadap efektivitas 

hukum. 

2. Jenis Dan Sumber Data 
 
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui 

studi pustaka yang bertujuan untuk memperoleh landasan teori yang besumber dari 

peraturan perundang-undangan, data arsip dokumen yang ada hubungannya dengan obyek 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi dokumentasi. 

Menurut Soerjono Soekanto dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis alat pengumpul 

data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka, pengamatan atau observasi dan wawancara 

atau interview. Studi Dokumentasi diberi pengertian sebagai langkah awal dari setiap 

penelitian hukum (baik normatif maupun yang sosiologis).5 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang terdapat 

dalam kepustakaan, yang berupa peraturan perundang-undangan yang terkait jurnal, hasil 

penelitian, artikel dan buku-buku lainnya. Data yang berasal dari bahan-bahan hukum 

sebagai data utama yang diperoleh dari pustaka, antara lain : 

1. Peraturan Mahkama Agung Nomor 2 Tahun 2015 tentang tata cara 

penyelesaian gugatan sederhana. 

2. Peraturan Mahkama Agung Nomor 4 Tahun 2019 batasan nilai gugatan 

sederhana. 

 
 
 
5 Soerjono, 2020, “Tenik Pengumpul Data Penelitian” Jurnal Analis Data , Vol 11 Nomor 1, Tahun 
2020, hlm 17 
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3. Peraturan Mahkama Agung Nomor 1 Tahun 2019 tentang adminitrasi 

perkara dan persidangan di pengadilan secara elektronik. 

Bahan hukum penunjang yang memberikan petunjuk dan penjelasan terhadap bahan 

hukum primer, dan bahan hukum sekunder yaitu : kamus, ensiklopedia, bahan dari 

internet, jurnal,buku-buku sepanjang mengenai informasi yang relavan dengan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah melalui studi dokumentasi. Menurut 

Soerjono Soekanto dalam penelitian lazimnya dikenal tiga jenis alat pengumpul data, 

yaitu studi dokumen atau bahan pustaka (library research), seperti literatur, hasil 

penelitian serta mempelajari bahan-bahan tertulis yang ada kaitannya dengan 

permasalahannya yang akan dibahas, buku-buku ilmiah, perundang-undangan, serta 

dokumen-dokumen yang terkait dalam penulisan skripsi ini pengamatan atau observasi 

dan wawancara atau interview. Studi dokumentasi diberi pengertian sebagai langkah awal 

dari setiap penelitian hukum (baik normatif maupun yang sosiologis). 

4. Teknik Analisa Data 
 
Analisis data merupakan tahap yang paling penting dalam suatu penelitian karena dalam 

penelitian ini data yang diperoleh akan diproses dan dimanfaatkan sedemikian rupa 

sampai didapat suatu kesimpulan yang nantinya akan menjadi hasil akhir penelitian. Data 

yang dikumpulkan dari hasil penelitian kemudian dianalisis oleh penulis secara deskriptif-

kualitatif, artinya data-data hasil yang dilakukan oleh penulis digunakan untuk 

menentukan isi atau makna aturan hukum 
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yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan permasalahan hukum yang menjadi objek 

kajian. Sedangkan kualitatif artinya penelitian yang mengacu pada norma- norma yang 

hidup dan berkembang dalam masyarakat. Pendekatan kualitatif ini terpusat pada prinsip 

umum yang mendasari perwujudan satuan-satuan gejala sosial budaya, sehingga suatu 

gambaran hasil penelitian lengkap, informasi yang di sampaikan nampak hidup yang 

bersifat grounded berpijak betul pada sebuah kenyataan yang ada, sesuai dengan kejadian 

yang sebenarnya. 

F. Sistematika Penulisan 
 

Skripsi ini terdiri dari empat bab dengan sistematika sebagai berikut : 
 
Bab I :     Pendahuluan berisikan latar belakang, Permasalahan, Ruang Lingkup dan 

Tujuan Penelitian, Defenisi Konseptual, Metode Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

Bab II : Tinjauan Pustaka berisikan landasan teori yang erat kaitannya dengan obyek 

penelitian, Pengertian Small Claim Court, perlindungan konsumen, hambatan dalam 

penerapan Small Claim Court, Syarat Gugatan sederhana, Implementasi Tata Cara dan 

Prosedur Small Claim Court dalam Penyelesaian. 

Bab III : Pembahasan berisikan pembahasan yang berkaitan dengan Analisis 

permasalahan yang diteliti mengenai Analis Terhadap Small Claim Court Dalam 

Perlindungan Konsumen, Mekanisme gugatan sederhana Small Claim Court Untuk 

Penyelasian perlindungan konsumen dan. Hambatan dalam Implimentasi Small Claim 

Court dalam penyelesaian perkara perlindungan Konsumen 

Bab IV : Penutup berisikan Kesimpulan dan Saran
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